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ABSTRAK 

 

 

Yola Meliza, 2024: Studi Kasus Tentang Motif dan Makna Motif Batik Kajang 

Padati Pada Emi Arlin Fashion Designer di Kota Padang. 

 

Setiap produk batik di setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri, karena 

digali dari sumber inspirasi yang berbeda-beda. Salah satunya adalah batik kajang 

padati yang memiliki ciri, karakter, dan motif tersendiri. Hal ini tidak banyak 

dipahami oleh masyarakat pada umumnya. Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan motif dan makna motif Batik Kajang Padati.  

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data 

berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian 

data, verifikasi dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif Batik Kajang Padati terdapat 

motif dan  makna motif seperti 1). Ornamen utama yaitu motif Rumah Gadang 

Kajang Padati mengandung makna bahwa upaya memperkenalkan kepada 

masyarakat tentang keberadaan rumah gadang kajang padati yang mempunyai 

bentuk berbeda dari bentuk rumah gadang pada umumnya yang saat ini sudah 

langka dan jarang ditemukan, 2). Ornamen pelengkap, meliputi: a). Motif Kaluak 

Paku  melambangkan kepemimpinan di Minangkabau, b). Motif Pucuak Rabuang 

melambangkan keturunan, generasi penerus, c). Motif Saik Galamai 

melambangkan kehati-hatian dalam melakukan tindakan, d). Motif Rantai 

melambangkan kekuatan, e). Motif Garis Tepi Ornamen melambangkan adanya 

batasan, f). Motif lidah api melambangkan semangat tinggi, g). Motif Tumbuhan 

Melati dan Bungo Melati melambangkan kesucian, bersih, harum, h). Motif 

Batuang melambangkan saling membutuhkan, i). Motif padi melambangkan tidak 

sombong, j). Motif Tumbuhan Bingkuang melambangkan pandai mencairkan 

suasana, k). Motif spiral melambangkan proses kehidupan manusia, l). Motif catur 

melambangkan pintar berfikir strategi, m). Motif Ulek Bulu melambangkan 

proses kehidupan kupu-kupu, n). Motif Kawung melambangkan harapan agar 

manusia selalu ingat akan asal usulnya, keperkasaan dan keadilan, o). Motif 

Ombak Lauik melambangkan daerah pantai. 

 

Kata kunci: Motif Batik, Makna Motif, Batik Kajang Padati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya pertumbuhan batik menyebabkan para seniman, desainer dan 

perajin memikirkan bagaimana cara menciptakan model-model baru yang 

sangat menarik dan mempunyai nilai jual yang tinggi.  Hal ini dilakukan oleh 

salah satu desainer asal kota Padang bernama Ermiwati atau biasa dikenal 

dengan Emi Arlin. Motif batik yang diciptakan merupakan hasil kreativitas dan 

gagasan sendiri yang terinspirasi dari kekayaan budaya Sumatera Barat 

(Minangkabau). Emi Arlin adalah perancang busana Indonesia yang terkenal 

melalui berbagai koleksi busana yang mengangkat berbagai kerajinan di 

Sumatera barat seperti Sulaman, Tenun, Bordiran, dan Batik. Emi Arlin 

menemukan berbagai inspirasi dari kekayaan Sumatera Barat yang dituangkan 

kedalam desain batiknya salah satunya yaitu Batik Kajang Padati. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 17 April 

2023, mengenai alasan dari pemilik batik dalam menjadikan rumah gadang 

kajang padati sebagai motif utama dalam motif batik yang diproduksinya. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan pemilik Batik Kajang Padati 

yaitu Ibu Ermiwati mengatakan bahwa : 

“Batik kajang padati iko sudah ado selamo kurang lebih 4 tahun, 

keunggulan dari batik kajang padati iko yaitu terlatak pado motif 

utamonyo, dan memperkenalkan ka masyarakat kalau daerah Pasisia 

Minangkabau Sumbar salah satunyo Kota Padang mampunyoi rumah 

gadang kajang padati yang lataknyo di Pauh, Kuranji, dan lainnyo jadi 

karano ibuk merintis usaho dibidang pakaian mangkonyo ibuk tapikia 

untuak membuek batik kajang padati ko. Kini banyak urang Minang yang 

kurang ataupun alun tau mangenai kehadiran rumah gadang kajang 
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padati tu sabagai warisan arsitektur Minangkabau, sebab itulah ibuk nio 

mamperkenalkannyo melalui taciptanyo batik kajang padati, buliah 

banyak yang kenal dan indak hanyo urang Minang sajo tapi urang lua pun 

juo mangetahui itu. Salain motif utamanyo ado motif lainnyo yang 

dipaduan kadalam batik ko”. 

 

“Batik Kajang Padati ini sudah ada selama kurang lebih 4 tahun 

keunggulan dari batik kajang padati ini yaitu terletak pada motif utamanya, 

dan memperkenalkan ke masyarakat kalau daerah Pesisir Minangkabau 

Sumbar salah satunya Kota Padang mempunyai rumah gadang kajang 

padati yang letaknya di Pauh, Kuranji, dan Lainnya jadi karena ibuk 

merintis usaha di bidang pakaian maka ibuk terfikir untuk membuat batik 

kajang padati ini. Sekarang banyak orang Minang yang kurang atauapun 

belum tahu mengenai kehadiran rumah gadang kajang padati itu sebagai 

warisan arsitektur minangkabau, sebab itulah ibuk ingin 

memperkenalkannya melalui terciptanya batik kajang padati, agar banyak 

yang kenal dan tidak hanya orang Minang saja tetapi orang luarpun juga 

mengetahui itu. Selain motif utamanya ada motif lainnya yang dipadukan 

kedalam batik ini”. 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa motif yang 

dikembangkan dan digunakan oleh pencipta motif batik terinspirasi dari ciri 

khas kota Padang. Sumber Inspirasi tersebut diambil dari bentuk arsitektur 

bangunan Minangkabau yang saat ini menjadi langka dan motif khas Sumatera 

Barat. Dengan begitu dapat memperkenalkan kekayaan Sumatera Barat melalui 

media batik. 

Kemudian keunggulan dan prestasi yang telah didapatkan oleh ibu 

Ermiwati tentang batik yang diciptakannya, pemilik batik kajang padati 

mengatakan bahwa : 

“Motif batik kajang padati iko alah lumayan banyak dipakai dan dibali 

oleh masyarakat dalam maupun lua Provinsi Sumatera Barat, bahkan 

pada tahun 2022 Ibu diundang untuk menampilkan batik kajang padati 

ikut serta dalam acara Ajang Festival Can Tho City (IFCTC) di Vietnam. 

Batik iko sangat identik pada motif rumah gadang kajang padatinyo. 

Desain motif batik kajang padati iko alah ado pangesahan Hak Kekayaan 

Intelektual dari Kemenkum dan HAM no. 000242013 a.n Ermiwati”. 
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“Motif batik kajang padati ini sudah cukup banyak dipakai dan dibeli oleh 

masyarakat dalam maupun luar Provinsi Sumatera Barat, bahkan pada 

tahun 2022 Ibu diundang untuk menampikan batik kajang padati ikut serta 

dalam acara Ajang Festival Can Tho City (IFCTC) di Vietnam. Batik ini 

sangat identik pada motif rumah gadang kajang padatinya. Desain motif 

batik kajang padati ini sudah ada pengesahan Hak Kekayaan Intelektual 

dari Kemenhum dan HAM no. 000242013 a.n Ermiwati”. 

Batik Kajang Padati mempunyai berbagai motif dan makna motif yang 

terkandung di dalamnya dengan motif  rumah gadang kajang padati sebagai 

keunggulan dari batik kajang padati dan dipadukan dengan berbagai motif khas 

Sumatera Barat seperti kaluak paku, pucuak rabuang, saik galamai,  dan masih 

banyak lagi motif lainnya. 

Dalam batik terdapat motif yang disusun berdasarkan pola penempatan 

motif, yang mana dalam sebuah kain batik terdapat pola motif utama, pola 

motif pengisi dan isen. Dengan adanya pola penempatan motif tidak berserakan 

dan ada kesan kesatuan pada batik. Pada Batik Kajang Padati, pola motif batik 

berkembang tidak jauh berbeda dengan pola batik pada umumnya yaitu ada 

motif utama, motif pengisi dan isen. 

Namun motif  Batik Kajang Padati di Emi Arlin terdapat pola motif yang 

kurang proposional dalam suatu kain batik, sehingga bentuk motif  utama dan 

motif pengisi tidak begitu jelas. Kemudian pada batik juga terdapat isen yang 

berfungsi mengisi motif utama agar tidak terlihat kosong dan menambahkan 

keindahan dari batik yang dibuat. Namun pemakaian cecek dan isen pada motif  

batik tidak maksimal seperti batik Jawa.  
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Gambar 1. Batik Jawa  

Sumber: Michael Reily, 2019 

 

 
Gambar 2. Batik Minang (Batik Kajang Padati) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

Dari kedua gambar batik diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan isen 

atau cecek pada batik Jawa lebih maksimal dan hampir tidak terdapat bidang 

kosong. Sedangkan pada batik kajang padati penggunaan isen atau cecek tidak 

maksimal karena banyak bagian latar yang kosong. Oleh sebab itu peneliti 

ingin meneliti dan mengkaji  tentang motif dan makna motif Batik Kajang 

Padati yang berjudul “Studi Kasus Tentang Motif dan Makna Motif Batik 

Kajang Padati Pada Emi Arlin Fashion Designer di Kota Padang” 

 

 

Cecek  

Sawut   

Motif Pengisi   

Motif Utama   

Sawut   

Cecek  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian yang dilakukan 

adalah:  mendeskripsikan tentang Batik Kajang Padati yang meliputi motif  dan 

makna motif Batik Kajang Padati pada Emi Arlin Fashion Designer. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja motif yang digunakan dalam Batik Kajang Padati pada Emi Arlin 

Fashion Designer di Kota Padang? 

2.  Apakah makna motif dalam Batik Kajang Padati pada Emi Arlin Fashion 

Designer di Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan motif yang digunakan dalam Batik Kajang Padati pada 

Emi Arlin Fashion Designer di Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan makna motif dalam Batik Kajang Padati pada Emi Arlin 

Fashion Designer di Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang batik kajang padati, Kota Padang, Provinsi Sumatera 

Barat menjadi wacana serta menambah pengetahuan tentang motif dan 
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makna motif batik kajang padati pada Emi Arlin Fashion Designer, di Kota 

Padang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa, 

khususnya mahasiswa PKK konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri 

Padang sebagai bahan masukan untuk memperluas wawasan mengenai 

batik kajang padati tentang motif dan makna motif  Batik Kajang Padati 

pada Emi Arlin Fashion Designer. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya koleksi penelitian di 

perguruan tinggi terkait khazanah budaya Indonesia khususnya Batik 

Kajang Padati khususnya bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga Universitas Negeri Padang. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan apresiasi dan pemahaman 

masyarakat terhadap Batik Kajang Padati sebagai warisan budaya 

Indonesia yang memiliki nilai historis dan filosofis tinggi. 

d. Bagi Peneliti Sendiri 

Hasil penelitian ini dapat melatih skill peneliti dalam melakukan 

penelitian lapangan dan studi pustaka yang mendalam terkait topik Batik 

Kajang Padati, serta sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar sarjana (S1) di Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga.  


